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A. Latar Belakang

Kegiatan olahraga yang dilakukan dengan benar sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia, olahraga tidak hanya dijadikan sebagai salah satu kegiatan
untuk menyalurkan hobi atau memanfaatkan waktu luang, lebih dari itu olahraga
dapat dijadikan sebagai sarana dalam rangka memelihara dan meningkatkan
kebugaran jasmani seseorang. Selain bermanfaat bagi kesehatan jasmani, olahraga
juga bermanfaat bagi kesehatan rohani seseorang. Olahraga memberikan dampak
positif tidak hanya pada aspek fisik, secara mental seseorang yang menyukai
kegiatan olahraga memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih baik, karena
melalui olahraga stress akibat rutinitas sehari-hari dapat dihilangkan. Dalam
olahraga juga ditanamkan nilai-nilai kejujuran, kerjasama, dan sportivitas. Selain
mewujudkan manusia yang sehat baik jasmani dan rohani, olahraga juga dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mencapai prestasi di luar bidang akademik.

Hampir semua lapisan pendidikan di Indonesia menyediakan beragam
kegiatan olahraga yang ditawarkan kepada peserta didik dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler. Di Indonesia sendiri kegiatan ekstrakurikuler bukanlah hal yang
baru, karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan proses sistematis yang sadar di
dalam membudayakan warga negaranya, agar memiliki kedewasaan sebagai bekal
kehidupannya kelak. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan siswa sebagai pengisi
waktu luang yang di laksanakan di luar jam pelajaran sekolah dan pelayanan
konseling yang mempunyai tujuan mengasah keterampilan atau soft-skill peserta
didik. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan
kepribadian, minat, bakat, dan kemampuannya diberbagai bidang diluar bidang
akademik.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak akan lepas dari aspek
tujuan. Karena suatu kegiatan yang dilakukan tanpa jelas tujuannya, maka
kegiatan itu akan sia-sia. Begitu juga dengan ekstrakurikuler, pada hakikatnya
kegiatan ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa agar

dapat memperluas dan memperkaya dirinya yang dilakukan disekolah baik
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perorangan maupun kelompok. Kegiatan ekstrakurikuler ini sendiri dapat
berbentuk kegiatan pada seni budaya, olahraga, pengembangan kepribadian,
keagamaan dan kegiatan-kegiatan lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga juga
tidak lepas dari nilai-nilai pendidikan dan dalam kegiatannya juga menekankan
pada pembentukan emosi siswa sehingga di harapkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler olahraga ini dapat menekan angka terjadinya kegiatan negatif yang
di lakukan siswa.

Kegiatan olahraga memberi motivasi dan memusatkan perhatian pada
sasaran yang jelas dan dapat di kelola. Perilaku seseorang pada hakikatnya
ditentukan oleh suatu kebutuhan dalam mencapai tujuan. Seseorang melakukan
perbuatan atau tindakan selalu didasarkan dan ditentukan oleh faktor-faktor yang
datang dari dalam dan dipengaruhi apa yang sedang dipikirkannya. Faktor dari
dalam dirinya ikut menentukan perbuatannya, sedangkan faktor dari luar dapat
memperkuat atau juga memperlemah motif seseorang. Istilah motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini
berada pada diri seseorang yang menggerakannya untuk melakukan sesuatu yang
sesuai dengan dorongan dari dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang
yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi
yang mendasarinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Husdarta (2010, him. 32)
bahwa “Motivasi adalah suatu rangsangan atau suatu dorongan yang terdapat
dalam diri manusia yang secara aktif mendorong manusia untuk berbuat sesuatu
dengan tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan hidupnya”.

Keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya
olahraga tentu didasari oleh motif. Motif diartikan sebagai suatu kekuatan yang
terdapat dalam diri organisme yang menyebabkan organisme itu bertindak,
sementara kebutuhan dan keinginan itu dikatakan motif. Adapun salah satu contoh
motif adalah lelah, yang akan mendorong seseorang untuk beristirahat. Sedangkan
motivasi merupakan hal yang lebih luas dari motif, setelah seseorang memiliki
motif untuk melakukan sesuatu, kemudian di kuatkan oleh motivasi yang

dimilikinya untuk melaksanakan hal tersebut.
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Selanjutnya penulis ingin menjelaskan mengenai teori motivasi yang paling
terkenal adalah teori hierarki kebutuhan milik Abraham Maslow. Maslow
membuat hipotesis bahwa dalam setiap diri manusia terdapat hierarki dari tujuh
kebutuhan, yaitu yang pertama, kebutuhan yang bersifat fisiologis yang terdiri
dari rasa lapar, haus, istirahat, seksual dan bergerak. Kedua, kebutuhan rasa aman,
karena setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi selanjutnya manusia membutuhkan
rasa aman, keselamatan dan perlindungan dari gangguan-gangguan fisik, material,
dan emosional didalam kehidupannya. Ketiga kebutuhan rasa cinta dan saling
memiliki, seperti kebutuhan akan kasih sayang, rasa saling memiliki, penerimaan
sosial, dan jalinan persahabatan. Keempat kebutuhan harga diri seperti
penghargaan, prestasi, serta penghormatan dari luar terhadap status dan
pengakuan terhadap bakat kemampuannya. Kelima kebutuhan kognitif seperti
pengetahuan, keingintahuan, pemahaman, dan sebgainya. Keenam kebutuhan
estetis seperti keteraturan, kerapihan, dan keindahan, dan yang ketujuh kebutuhan
aktualisasi diri dan realisasi diri, yaitu kebutuhan untuk mengaktualiasikan diri,
dan pencapaian prestasi maksimal. Maslow memisahkan tujuh kebutuhan tersebut
ke dalam urutan-urutan. Kebutuhan fisiologis dan rasa aman dideskripsikan
sebagai kebutuhan tingkat bawah, sedangkan kebutuhan rasa cinta dan saling
memiliki, harga diri kognitif, estetis dan aktualisasi diri sebagai kebutuhan tingkat
atas. Perbedaan antara kedua tingkat tersebut adalah dasar pemikiran bahwa
kebutuhan tingkat bawah dipenuhi secara internal sementara kebutuhan tingkat
atas secara dominan dipenuhi secara eksternal.

Tanpa adanya motivasi dan keinginan, maka orang tidak akan melakukan
sesuatu hal. Dalam hal ini motivasi yang di maksud penulis adalah adanya alasan
yang tentu saja berbeda-beda dari tiap individu dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga sesuai dengan tujuan dan fungsi dari kegiatan
ekstrakurikuler itu sendiri. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Motivasi Keterlibatan Siswa
dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMA Laboratorium

Percontohan UPI Bandung”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran motivasi siswa SMA Laboratorium Percontohan UPI
Bandung dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga?
2. Motivasi apakah yang mendorong siswa SMA Laboratorium Percontohan

UPI Bandung dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa SMA Laboratorium
Percontohan UPI Bandung dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga.

2. Untuk mengetahui motivasi apakah yang mendorong siswa SMA
Laboratorium Percontohan UPI Bandung dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler olahraga.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang penulis paparkan diatas, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dalam menambah wawasan
dan pengetahuan penulis dan bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan
dengan penelitian ini.
1. Manfaat Teoretis
a. Penulis berharap penelitian ini dapat lebih memasyarakatkan dan
mengangkat olahraga dari tingkat sekolah agar lebih popular di kalangan

masyarakat luas khususnya bagi anak-anak usia remaja.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan motivasi siswa

terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan bagi guru mata
pelajaran olahragadan khususnya pihak sekolah untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Kkhususnya
olahraga.

b. Bagi peneliti diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah
pengetahuan tentang motivasi siswa SMA terhadap keterlibatan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah tafsir terhadap istilah-istilah yang di pergunakan
dalam penelitian ini, maka penulis jelaskan istilah-istilah penting yang terdapat
dalam penelitian ini. Istilah itu adalah sebagai berikut :
1. Motivasi.
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang menunjukan kepada
seluruh proses gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan
yang timbul dalam diri individu, perilaku yang ditimbulkan oleh situasi
tersebut dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan.
2. Ekstrakurikuler.
Program ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan,
bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat
kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong
perkembangan potensi anak didik mencapai taraf maksimum.
3. Olahraga.
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Olahraga terdiri dari dua kata yaitu kata olah dan raga, kata olah disini
bererti mengolah, meramu, memasak, mengurus, atau mematangkan serta
membina materi yaitu bahan atau potensi. Kata raga bukan semata mata
berarti badan, tetapi dalam raga badan dan raga halus. Antara raga badan
dan raga halus atau lazimnya disebut jasmani dan rohani tidak dapat

terpisahkan atau dibagi.

F. Batasan Penelitian

Penulis membatasi ruang lingkup penelitiannya agar lebih terarah pada

tujuan. Adapun pembatasan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Laboratorium Percontohan UPI

Bandung yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

. Sampel penelitian berjumlah 71 orang siswa yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler olahraga.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup.

Aspek yang diteliti adalah mengenai motivasi keterlibatan siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

G. Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penulis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB I, Berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, batasan penelitian,
serta struktur organisasi skripsi. Pada bagian ini penulis membuat
kerangka mulai dari permasalahan yang akan diteliti hingga maksud

tujuan dilakukannya sebuah penelitian.

BAB I, Berisi kajian pustaka, atau landasan teoritis yang didalamnya terdapat

beberapa pengertian dan konsep dari para ahli mengenai permasalahan

penelitian.

BAB Ill, Berisi tentang gambaran, alur, prosedur penelitian yang dilaksanakan

oleh penulis untuk memaparkan bentuk metode penelitian terkait.

Ishaq Rizkiawan Putra, 2016

MOTIVASI KETERLIBATAN SISWA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA
DI SMA LABORATORIUM PERCONTOHAN UPI BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



BAB IV, Berisi dua hal utama, yaitu 1) temuan penelitian berdasarkan hasil
pengolahan data dan analisis data, 2) pembahasan temuan penelitian.

BAB V, Berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi. Pada bab ini penulis
menyimpulkan hasil dari analisis temuan yang penulis teliti, juga
mengajukan hal-hal penting yang dapat bermanfaat dari hasil penelitian.
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